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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan

transliterasi dengan huruf lain.

Xlrggf Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« ba B Be
Oy ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
; kha Kh ka dan ha
2 dal D Da
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra R Er




) zai Z Zet

o sin S Es

g syin Sy es dan ya
ua sad S es (dengan titik di bawah)
A dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ' koma terbalik (di atas)
'& gain G Ge

s fa F Ef

3 qaf Q Qi

el kaf K Ka

J lam L El

N mim M Em

O nun N En

5 wau w We

> ha H Ha

e hamzah ' Apostrof

0 ya Y Ye

Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

a=)

i=) ai = LS\ Gl=1
u= )i ua = _5/\ j)i: u
Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dliea 3 e ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh:
dekald ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

t‘:‘) ditulis rabbana

) ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
Ja Y ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

a4l ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’

Ja ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof/'/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

cg;& ditulis syai’un
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ABSTRAK
Putri Indah Parwati. 2024. Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila) Dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik SMP Negeri 14
Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. H.
Muhlisin, M.Ag.

Kata Kunci: Implementasi, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Karakter
Religius

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Namun belakangan ini banyak berita para pelajar hamil di luar nikah,
kasus pencabulan, seks bebas, narkoba, tawuran, dan lain sebagainnya. Hal ini
sangat miris sekali, pelajar sebagai kaum terdidik yang seharusnya memiliki
karakter yang baik namun justru rusak moralnya. Pendidikan karakter menjadi hal
yang penting dan mendesak untuk mengatasi hal tersebut. Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila yang tertera pada kurikulum merdeka merupakan suatu
usaha untuk mengembangkan karakter diri khususnya karakter religius untuk
menghadapi masalah moral di zaman sekarang. SMP Negeri 14 Pekalongan
merupakan sekolah penggerak yang telah melaksanakan P5 (Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) pada tahun pertama pelaksanaan. Berbagai proyek
dilaksanakan dengan menarik dan berusaha menanamkan karakter religius kepada
peserta didik. Hal ini yang menjadi penyebab penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini mendiskusi tiga rumusan masalah yaitu : (1) Bagaimana
implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam pembentukan
karakter religius peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan, (2) Bagaimana
karakter religius peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan, dan (3) Apa saja faktor
pendorong serta faktor penghambat dalam implementasi P5 di SMP Negeri 14
Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis (1)
(1) Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam
pembentukan karakter religius peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan, (2)
Kondisi karakter religius peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan, dan (3) Faktor
pendorong serta faktor penghambat dalam implementasi P5 di SMP Negeri 14
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian studi lapangan atau penelitian
kualitatif. Sumber data primer penelitian ini berupa wawancara terhadap pihak
yang terkait dalam bahasan penelitian dan sumber data penelitian sekunder
berupa data pelengkap seperti buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian di SMP Negeri 14 Pekalongan, Implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila sudah berjalan baik dan menyeluruh di kelas 7,
8, dan 9. Implementasi P5 dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan dimulai dengan
melakukan rapat koordinasi untuk menentukan proyek dan membentuk tim P5,
menyusul modul proyek, dan membuat jadwal pelaksanaan proyek. Selanjutnya
tahap pelaksanaan, SMP Negeri 14 Pekalongan melaksanakan P5 dengan sistem
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non blok. Proyek di kelas 7 meliputi proyek Pemilihan Ketua Osis, Roots, dan
Tahfidzul Juz Amma. Di kelas 8 meliputi proyek Pemilihan Ketua Osis, Roots,
dan Pemilahan Sampah. Di kelas 9 meliputi proyek Pemilihan Ketua Osis, Taman
Sekolahku, dan Digitalisasi Dengan Scan Me. Dari semua proyek tersebut, profil
pelajar Pancasila yang dibidik sesuai dengan indikator karakter religius. Karakter
religius peserta didik di SMP Negeri 14 Pekalongan sendiri beragam. Ada
sebagian yang peserta didik yang mencerminkan perilaku karakter religius yang
baik dan ada sebagian peserta didik yang mencerminkan belum memiliki karakter
religius. Namun secara umum Kkarakter religius peserta didik SMP Negeri 14
Pekalongan masih dalam kategori aman dan dapat diatasi.

Selain itu terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila SMP Negeri 14 Pekalongan yaitu semua warga sekolah
mendukung, program sekolah mendukung, wali murid ikut mendukung, dan
masyarakat dan dinas terkait mendukung. Adapun faktor Penghambat seperti
merupakan angkatan pertama dalam melaksanakan P5 sehingga masih banyak
kebingungan dalam awal pelaksanaan, pembentukan karakter membutuhkan
waktu yang panjang, keterbatasana komputer dan printer dalam proyek digitalisasi
dengan scan me, dan belum adanya petugas yang mengangkut secara langsung
hasil proyek pemilahan sampah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Hal ini dapat dilihat dari baik buruknya kualitas manusia tergantung
dari pendidikan yang diperolehnya. Jika pendidikan yang diterima seseorang
memiliki kualitas yang baik, maka akan baik juga kualitas manusianya,
begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, pendidikan harus dipersiapkan dengan
baik agar hasil yang diperoleh bisa maksimal. Para ahli mengemukakan
bahwa pendidikan yang bersifat holistik itu penting, yaitu pendidikan yang
tidak hanya mengedepankan kemampuan intelektual tapi juga emosional,
mental dan spiritual (religiusitas). Karena pada dasarnya pendidikan
merupakan sebuah proses yang ditempuh oleh manusia untuk memperoleh
ilmu dan sebagai dasar untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dalam
bersikap, dan berperilaku (Fahrudin, 2022:1).

Terdapat sepuluh tanda suatu bangsa dikatakan menuju kehancuran,
yaitu 1) Meningkatnya kekerasan di kalangan anak muda; 2) Penggunaan
bahasa yang kurang sopan dan memburuk, 3) Pengaruh peer group yang kuat
dalam tindak kekerasan, 4) Banyak perilaku negatif seperti pemakaian
narkoba, alkohol, seks bebas, 5) Etos kerja yang menurun, 6) Semakin
menurunnya rasa hormat seorang anak kepada orang tua dan guru, 7)

Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, 8) Minimnya rasa



tanggung jawab dalam diri, 9) Berbohong seakan sudah menjadi hal yang
lumrah, 10) Serta adanya rasa tidak percaya satu sama lain dan kebenciaan
(Ulil, 2022:575). Kesepuluh tanda ini sudah tampak dan banyak kita temui di
sekeliling kita.

Selain itu belum lama banyak berita para pelajar hamil di luar nikah,
kasus pencabulan, seks bebas, narkoba, tawuran, dan lain sebagainnya. Hal
ini sangat miris sekali, pelajar sebagai kaum terdidik yang seharusnya
memiliki karakter yang baik namun justru rusak moralnya. Hal ini sangat
mengkhawatirkan dan menjadi masalah bersama yang harus mendapat
perhatian. Pendidikan karakter menjadi hal yang penting dan mendesak untuk
mengatasi hal tersebut. Dunia pendidikan memiliki peran yang besar dalam
membentuk karakter generasi bangsa.

Oleh karena itu, seiring berkembangnya zaman dan berbagai kemajuan
teknologi yang ada, dunia pendidikan juga harus bisa menyesuaikan dan
melakukan pembaruan agar bisa mengimbanginya. Di Indonesia, pendidikan
terus mengalami pembaruan, baik dari model pembelajaran maupun desain
pelaksanaan pembelajaran. Terdapat berbagai pembaruan yang dilakukan
negara Indonesia dalam mengembangkan pendidikan, Indonesia mengalami
perubahan kurikulum setidaknya lebih dari 10 dari awal kemerdekaan, yaitu
dari Rentjana Pembelajaran tahun 1947 sampai kurikukum yang baru ini yaitu
kurikulum merdeka belajar.

Pada tahun 2021 Pemerintah melalui Kementerian pendidikan dan

budaya mengeluarkan kurikulum prototipe yang kemudian pada tahun 2022



disempurnakan menjadi kurikulum merdeka. Nadiem makarim selaku
Menteri Pendidikan Indonesia menjelaskan beberapa kelebihan dari
kurikulum merdeka vyaitu, kurikulumnya lebih sederhana tetapi lebih
mendalam dan fokus pada materi esensial dan pengembangan keterampilan
siswa secara bertahap. Dalam kurikulum ini pendidik mengajar dengan
menyesuaikan tahap perkembangan siswa. Dan setiap sekolah diberikan
wewenang untuk bisa mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan sekolah tersebut (Nisa, 2022:1-3).

Secara umum, kurikulum Merdeka tersusun atas program
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
atau disingkat dengan P5. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
merupakan sebuah gagasan baru yang belum ada pada kurikulum
sebelumnya. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan
pembelajaran lintas disiplin ilmu kontekstual yang disusun berdasarkan
kebutuhan masyarakat dan sebagai usaha menjawab permasalahan di
lingkungan pada satuan pendidikan. P5 menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (project bassed learning) yang masing-masing
sekolah mempunyai wewenang untuk menyesuaikan sesuai kebutuhan
sekolah tersebut yaitu dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan.
Tujuan proyek ini adalah untuk menguatkan berbagai kompetensi siswa
sesuai profil Pancasila.

Arti dari profil pelajar Pancasila adalah pelajar yang merupakan

pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompeten, karakter dan berperilaku



sesuai nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut memperlihatkan adanya keterpaduan
antara Pancasila sebagai rujukan karakter pelajar Indonesia  dengan
kompetensi  sesuai dengan kebutuhan manusia Indonesia dalam
perkembangan abad 21. Dalam pelaksanaannya Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila pada sebuah sekolah harus sesuai dengan tema-tema yang
sudah disusun oleh Pemerintah. Tema tersebut diantarannya yaitu kearifan
lokal, gaya hidup berkelanjutan, bhinneka tunggal ika, bangunlah jiwa
raganya, suara demokrasi, rekayasa dan teknologi (Roihanah, 2022:87).

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam dunia
pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengatasi kemerosotan moral pada
generasi muda saat ini. Tujuan pelaksanaan P5 ini yaitu untuk membentuk
karakter pesesrta didik salah satunya yaitu pembentukan karakter religius.
Melalui P5 para pelajar diharapkan memiliki karakter religius, demokratis,
unggul dan produktif serta cakap terhadap kemajuan zaman. Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang tertera pada kurikulum merdeka ini
merupakan suatu usaha untuk mengembangkan karakter diri khususnya
karakter religius untuk menghadapi masalah moral di zaman sekarang.
Pendidikan karakter religius merupakan hal yang penting dan mendesak di
zaman sekarang melihat di zaman sekarang banyak terjadi kemerosotan moral
(Hamzah, 2022:554).

Salah satu sekolah di kota Pekalongan yang sudah menggunakan
kurikulum merdeka dan menerapkan proyek penguatan profil pelajar

Pancasila yaitu SMP Negeri 14 Pekalongan. Sebagai sekolah penggerak,



SMP Negeri 14 Pekalongan sudah melaksanakan kurikulum merdeka dari
tahun 2021. Sebagai sekolah penggerak, tentunya SMP Negeri 14 Pekalongan
harus bisa menjadi acuan dan teladan bagi sekolah-sekolah lainnya, bagi dari
segi akademik maupun non akademik dan memberikan teladan karakter siswa
dan warga sekolah yang baik. Sekolah penggerak ini harus berfokus pada
pengembangan hasil belajar peserta didik yang tidak hanya mengedepankan
pengetahuan tetapi juga karakter religius yang merupakan hal penting yang
harus ada pada setiap peserta didik. Hal ini diwujudkan melalui proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi dan karakter
yang dimulai dengan sumber daya yang unngul baik dari kepala sekolah,
guru, karyawan, siswa dan seluruh warga sekolah.

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
pembentukan karakter religius peserta didik. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 14 Pekalongan. Dimana SMP Negeri 14
Pekalongan merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dan SMP Negeri 14 Pekalongan
merupakan sekolah penggerak, sehingga penting sekali pelaksanaan
pendidikan karakter religius yaitu melalui proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu penulis mencoba
meneliti mengenai proses pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dalam membentuk karakter religius peserta didik di SMP Negeri 14

Pekalongan. Maka penulis mengangkat judul penelitian “Implementasi P5



(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) Dalam Pembentukan

Karakter Religius Peserta Didik SMP Negeri 14 Pekalongan”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Seiring berkembangnya zaman karakter religius peserta didik justru
mengalami penurunan.
2. Dunia pendidikan harus mampu menjadi wadah untuk mencetak para
generasi bangsa yang memiliki karakter relisius yang baik.
3. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki relevansi untuk
membentuk karakter religius peserta didik.
1.3. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang
dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.
Penelitian ini menitikberatkan pada implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SMP Negeri 14 Pekalongan.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila di

SMP Negeri 14 Pekalongan?



2. Bagaimana karakter religius peserta didik di SMP Negeri 14
Pekalongan?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari implementasi
proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 14
Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan implementasi proyek penguatan profil Pelajar
Pancasila dalam pembentukan karakter religius peserta didik SMP
Negeri 14 Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan karakter religius peserta didik di SMP Negeri
14 Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dari
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 14 Pekalongan.

1.6. Manfaat penelitian
Dalam hasil penelitian yang ingin dibahas ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun praktis :
1.6.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi dan
menjadi tambahan pengetahuan dan referensi mengenai implementasi

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembentukan



karakter religius peserta didik serta menjadi sumbangan pemikiran bagi
peneliti selanjutnya.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan keterampilan menulis peneliti dan
memperluas wawasan peneliti tentang implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
religius peserta didik.
b. Bagi SMP Negeri 14 Pekalongan
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter religius peserta didik.
c. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
ilmiah dalam bidang pendidikan baik untuk mahasiswa maupun
dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan perguruan

tinggi yang lain.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab
sebelumnya, maka peneliti mendapatkan hasil tentang Implementasi P5

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembentukan Karakter

Religius Peserta Didik SMP Negeri 14 Pekalongan, sebagai berikut :

1. Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam
pembentukan karakter religius peserta didik SMP Negeri 14
Pekalongan terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan meliputi rapat koordinasi untuk
menentukan proyek yang akan dilaksanakan dan membentuk tim P5,
kemudian menyusun modul proyek, dan membuat jadwal pelaksanaan
P5. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan yaitu SMP Negeri 14
Pekalongan melaksanakan P5 menggunakan sistem non blok. Pada
tahun pelajaran 2023/2024 SMP Negeri 14 Pekalongan melaksanakan
P5 secara menyeluruh di kelas 7, 8, dan 9. Adapun proyek di kelas 7
meliputi proyek Pemilihan Ketua Osis, Proyek Roots, dan Proyek
Tahfidzul Juz Amma. Proyek di Kelas 8 meliputi proyek Pemilihan
Ketua Osis, Proyek Roots, dan Proyek Pemilahan Sampah. Proyek di
kelas 9 meliputi proyek Pemilihan Ketua Osis, Proyek Taman
Sekolahku, dan Proyek Digitalisasi Dengan Scan Me. Proyek penguatan

profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 14 Pekalongan berjalan dengan

109



110

lancar dan dapat membentuk karakter religius pesrta didik, hal ini
terlihat dari ketercapaiannya indikator karakter religius dalam
pelaksanaan proyek. Dan selanjutnya pada tahap evaluasi, dilaksanakan
rapat evaluasi masing-masing tim P5, rapat evaluasi bersama kepala
sekolah dan koordinator utama P5, serta adanya rapor P5 untuk peserta

didik.

. Karakter religius peseta didik di SMP Negeri 14 Pekalongan beragam,

ada sebagian peserta didik yang mencerminkan memiliki Kkarater
religius yang baik dan ada sebagian peserta didik yang belum
mencerminkan memiliki karakter religius yang baik. Peserta didik
dengan karakter religius yang baik tercermin dari peserta didik yang
memperlihatkan keindahan akhlak dengan bersikap hormat dan sopan
kepada guru dan orang yang lebih tua, mematuhi tata tertib sekolah,
berdoa sebelum dan sesudah berdoa, jujur ketika ulangan, disiplin, rajin
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru, tidak meninggalkan
sholat, dan menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah. Dan
peserta didik yang kurang memiliki karakter religius tercermin dari
siswa yang bolos sekolah, kurang sopan dan menghormati guru, lalai
terhadap tugas yang diberikan guru, tidak melaksanakan sholat, serta
membuat kegaduhan di kelas. Namun secara umum karakter religius
peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan masih dalam kategori aman

dan masih dapat diatasi. Sekolah melakukan berbagai upaya untuk
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membentuk karakter religius peserta didik melalui berbagai program
dan kegiatan sekolah.

3. Dalam implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
dalam pembentukan karakter religius peserta didik SMP Negeri 14
Pekalongan terdapat faktor pendukung dan faktor yang menghambat.
Faktor pendukungannya vyaitu seluruh warga sekolah mendukung,
program sekolah mendukung, wali murid ikut mendukung, dan
masyarakat serta dinas terkait ikut mendukung. Dan faktor
penghambatnya yaitu SMP Negeri 14 Pekalongan merupakan angkatan
pertama dalam melaksanakan P5, pembentukan karakter membutuhkan
waktu yang panjang, keterbatasan komputer dan printer pada saat
proyek digitalisasi dengan scan me, Belum ada petugas yang langsung
mengangkut hasil proyek pemilahan sampah.

5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang implementasi P5 (Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam pembentukan karakter religius

peserta didik SMP Negeri 14 Pekalongan, ada beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan kepada beberapa pihak diantaranya :

1. Bagi pendidik khususnya tim P5 diharapkan selalu mendampingi
peserta didik dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, menciptakan kegiatan proyek yang menyenangkan dan dapat
membentuk karakter religius peserta didik, serta selalu menyelipkan

nilai-nilai karakter religius dalam kegiatan proyek.
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2. Bagi peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dan sungguh-
sungguh dalam melaksanakan kegiatan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, menaati arahan dan bimbingan dari guru, serta mengambil
manfaat dan nilai-nilai yang diajarkan dalam pelaksanaan proyek.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam terkait pelaksanaan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila) dalam pembentukan karakter religius peserta didik SMP
Negeri 14 Pekalongan. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat
menemukan strategi baru bagi fasilitator proyek dalam membentuk
karakter religius peserta didik karena dalam pelaksanaannya masih ada

kendala yang terjadi.
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